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  Informasi Artikel  
 

  ABSTRAK  

Sejarah Artikel : 
 Status gizi yang baik sangat ditentukan oleh pemberian 

makanan yang dikonsumsi dan cukup kandungan gizinya serta 

disesuaikan dengan kebutuhan gizi balita, sehingga anak dapat 

tumbuh dan berkembang secara optimal. Berdasarkan data SSGI tahun 

2021, prevalensi balita stunting di Indonesia sebesar 24,4% sementara 

itu prevalensi underweight (gizi kurang) sebesar 17,0% dan prevalensi 

overweight (gizi lebih) sebesar 3,8% sedangkan prevalensi wasted 

(kurus) sebesar 7,1%. Penyuluhan ini diberikan langsung kepada ibu – 

ibu yang mempunyai balita dengan memberikan kuseioner yang berisi 

pertanyaan sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan. Penyuluhan 

ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu tentang gizi pada 

balita. Sehingga tumbuh kembang balita lebih maksimal dan 

pelaksaan ini diberikan kepada 45 ibu. Setelah dilakukan pre test 

maka di lakukan pemberian pendidikan kesehatan tentang gizi pada 

balita. Para peserta menerima dengan baik penyuluhan yang diberikan 

dengan menilai hasil kuesioner pada post test yang mengalami 

peningkatan secara signifikan.  
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1. PENDAHULUAN 

Status gizi merupakan keadaan tubuh sebagai akibat mengonsumsi makanan dan 

penggunaan zat gizi, dimana zat gizi sangat dibutuhkan oleh tubuh sebagai sumber energi, 

pertumbuhan dan pemeliharaan jaringan tubuh, serta pengatur proses tubuh (Tangdiarru, 

2022; Sampouw, 2021). Status gizi ini menjadi penting karena merupakan salah satu faktor 

risiko untuk terjadinya kesakitan dan kematian. Status gizi yang baik sangat ditentukan oleh 

pemberian makanan yang dikonsumsi dan cukup kandungan gizinya serta disesuaikan 

dengan kebutuhan gizi balita, sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang secara normal 
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(Hanim, 2020). 

Hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

pada tahun 2022, menunjukkan bahwa Provinsi Sumatera Utara merupakan daerah tertinggi 

ke 19 di Indonesia dengan prevalensi bayi stunting mencapai 21,1%. Angka ini 

menunjukkan penurunan dari tahun sebelumnya, dimana pada tahun 2021 prevelansi 

stunting mencapai 25,8%.  

Ada faktor lain sangat mempengaruhi status gizi balita yaitu, pengetahuan ibu tentang 

pemenuhan gizi balita, pendapatan keluarga dan ASI Eksklusif (Juliati, 2021). Pengetahuan 

tentang kebutuhan makanan sangat penting untuk mendukung tercapainya kesehatan dan 

status gizi yang baik pada balita (Jemide, et al, 2016). Selain itu, ada faktor lain yang dapat 

mempengaruhi status gizi balita dari karakteristik ibu yaitu usia, jumlah anak, pengetahuan, 

dan tinggi badan (Nur, 2020). Status pekerjaan ibu sangat menentukan perilaku ibu dalam 

pemenuhan kebutuhan zat gizi. Ibu yang memiliki pekerjaan diluar rumah dapat berakibat 

pada berkurangnya waktu yang dihabiskan dengan anak, hal itu bisa menyebabkan asupan 

makan dan tumbuh kembang anak tidak terkontrol secara baik (Aisyah dkk, 2019).  

Ibu yang memiliki pengetahuan gizi yang baik akan memilih jenis bahan makanan 

yang mengandung zat gizi, sehingga kebutuhan gizi yang diperlukan terpenuhi dan 

berdampak pada status gizi yang optimal pada balita. Sebaliknya ibu yang memiliki 

pengetahuan gizi yang kurang dalam memilih jenis bahan makanan tidak melihat 

kandungan gizi yang ada dalam makanan tersebut sehingga berdampak pada asupan gizi 

yang tidak optimal.  

Menurut Kemenkes (2020) beberapa kendala dalam status gizi pada balita usia 6-24 

bulan seperti kurangnya pengetahuan ibu, kurangnya dukungan keluarga, rendahnya 

pemberian ASI eksklusif, kurangnya dukungan tenaga kesehatan. Berdasarkan survei 

pendahuluan yang dilakukan di Praktik Mandiri Bidan Ronni Naudur data jumlah balita 

bulan Februari tahun 2023 sebanyak 25  orang dan yang mengalami stunting 1orang (4%).  

Berdasarkan studi pendahuluan  tersebut maka pada pengabdi  melakukan kegiatan 

penyuluhan kesehatan tentang Gizi Pada Balita di Praktik Mandiri Bidan Ronni Naudur 

Siregar Kabupaten Deli Serdang.  
 

2. METODE PENELITIAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan oleh tim yang memberikan 

fokus pada  peningkatan pengetahuan ibu – ibu tentang gizi pada balita khususnya 

tentang sumber nutrisi, cara penyajian makanan dan pengenalan akan makronuterien dan 

mikronutrien pada makanan. Metode ini diberikan langsung di lokasi fasilitas kesehatan 

yaitu di  Praktik Mandiri Bidan Ronni Naudur Siregar yang beralamat di Jln. Sekolah 

No.31 Desa Purwodadi Kabupaten Deli Serdang.  Penyuluhan ini dilaksanakan pada hari 

Rabu, Tanggal 06 Maret 2024 Pukul 15.00 Wib dengan jumlah peserta yang hadir 

sebanyak 45 orang. Kegiatan penyuluhan kesehatan dibagi menjadi 3 tahapan meliputi 

tahapan persiapan, pelaksanaan dan evaluasi.  

Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan tim melakukan studi pendahuluan dengan melihat fenomena 

kejadian ataupun masalah yang terjadi saat ini. Kemudian tim membuat surat permohonan 

ke Prodi Sarjana Kebidanan USM – Indonesia  untuk dilakukan penyuluhan  sebagai 

pengantar ke lokasi penyuluhan. Pengabdia kemudian mempersiapkan materi berupa 

kuesioner yang akan diberikan kepada peserta, poster yang berisikan tentang materi gizi 

pada balita dan alat tulis yang dibagikan kepada tiap peserta, microphone dan pengeras 

suara. 

 



 

Tahap Pelaksanaan 

Tahap Pre Test. Pada tahap ini tim memperkenalkan diri kepada para peserta 

kemudian menyebarkan lembar kuseioner untuk menilai pengetahuan ibu sebelum 

dilakukan penyuluhan. Masing – masing peserta diberi  10 pertanyaan dan dijawab tanpa 

dampingan agar tim dapat mengkaji pemahaman peserta sebelum diberikan penyuluhan.  

Tahap Penyuluhan ,  Tim memberikan materi dengan metode ceramah yang 

meliputi  pengertian balita, tahapan tumbuh kembang balita, manfaat nutrisi bagi 

pertumbuhan fisik dan kognitif serta kandungan makro dan mikronutrien pada jenis – 

jenis makanan.  

Tahap post test,  pada tahap ini tim menyebarkan kembali kuesioner kepada para 

peserta untuk menilai pengetahuan ibu tentang pertanyaan yang berisikan materi yang 

disampaikan.  Pada tahap post test peserta tidak didampingi oleh tim agar tim dapat 

menilai perubahan pengetahuan ibu sesudah diberikan penyuluhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tahap Evaluasi 

Pada tahap evaluasi tim menganalisis jumlah jawaban yang benar pada kuesioner 

yang telah di isi oleh peserta dan memberikan waktu untuk diskusi tanya jawab terhadap 

para peserta. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Kegiatan pengabdian masyarakat yang berjudul “ Penyuluhan Kesehatan Tentang Gizi 

Pada Balita Di Praktik Mandiri Bidan Ronni Naudur” dilaksanakan pada hari Rabu, 6 Maret 

2024 Pukul 15.00 hingga selesai. Kegiatan ini merupakan upaya dalam meningkatkan 

pengetahuan ibu akan pentingnya gizi pada masa balita.  Ibu yang memiliki pengetahuan 

dan sikap yang kurang baik tentang gizi akan sangat berpengaruh terhadap status gizi 

balitanya dan akan sukar untuk memilih makanan yang bergizi untuk anak dan keluarganya. 

Gizi yang baik adalah gizi yang seimbang, artinya asupan zat gizi harus sesuai dengan 

kebutuhan tubuh. Gizi kurang pada anak di usia balita membawa dampak pertumbuhan otak 

dan tingkat kecerdasan terganggu, hal ini disebabkan karena kurangnya mengonsumsi 

protein dan kurangnya energi yang diperoleh dari makanan dan pengetahuan juga sikap ibu 

sangat penting untuk mencegah terjadinya gizi buruk. 

 Pengetahuan ibu tentang gizi balita sangat mempengaruhi keadaan gizi balita tersebut 

karena ibu adalah seorang yang paling besar keterikatannya terhadap anak. Kebersamaan 

ibu dengan anaknya lebih besar dibandingkan dengan anggota keluarga yang lain sehingga 

lebih mengerti segala kebutuhan yang dibutuhkan anak. Pengetahuan yang dimiliki ibu 

menjadi kunci utama kebutuhan gizi balita terpenuhi.  Tingkat pengetahuan ibu tentang 

asupan gizi berhubungan dengan derajat stunting pada balita, dimana pengetahuan gizi yang 

tidak memadai, kurangnya pengetahuan tentang kebiasaan makan yang baik, serta 

pengertian yang kurang tentang kontribusi gizi dari berbagai jenis makanan akan 

menimbulkan masalah kecerdasan dan produktivitas terutama pada bayi yang berusia antara 

6-24 bulan.  

 Penyuluhan ini dihadiri sebanyak 45 ibu yang mempunyai balita dan diterima sangat 

antusias.  Berdasarkan evaluasi yang di analisis oleh tim maka pengetahuan ibu sebelum 

dan sesudah penyuluhan dapat dilihat pada diagram berikut : 
 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

   Pengetahuan merupakan faktor yang dapat memudahkan seseorang atau 

masyarakat terhadap apa yang dilakukan. Menurut Notoadmojo (2018) Pengukuran 

pengetahuan dapat dilakukan dengan wawancara atau angket yang yang ingin diketahui 

atau diukur dapat disesuaikan dengan tingkat pengetahuan responden yang meliputi tahu, 

memahami, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. 
 

 



 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan penyuluhan ini mampu memberikan dampak yang positif bagi peserta yang 

dibuktikan melalui nilai yang ditunjukkan pada kuesioner yang dibagi oleh tim pelaksana. 

Ditemukan adanya peningkatan pengetahuan ibu sebelum dan dilakukan nya penyuluhan. 
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